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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kegagalan perawatan saluran akar disebabkan beberapa hal seperti perforasi 

akar, kelebihan bahan pengisi akar dan ditemukan adanya bakteri, virus, dan jamur 

yang menyebabkan terjadinya infeksi sekunder pada saluran akar.1 Candida 

albicans adalah spesies jamur yang resisten dan banyak ditemukan pada infeksi 

saluran akar. Pada kasus kegagalan perawatan saluran akar dengan periodontitis 

apikalis yang persisten ditemukan Candida albicans sekitar 36,7%.2 

Endodontik triad adalah 3 tahapan dasar dalam perawatan saluran akar yaitu 

preparasi biomekanikal disertai dengan irigasi, disinfeksi dan obturasi.3,4 Tujuan 

irigasi dalam perawatan saluran akar adalah untuk melarutkan jaringan nekrotik, 

membersihkan kanal dan membuang smear layer untuk memudahkan pengisian 

bahan perawatan saluran akar dan menghilangkan dan membunuh semua 

mikroorganisme pada saluran akar.1,5 

Syarat bahan irigasi yang ideal adalah sebagai pelarut debris, tidak toksik, 

membersihkan smear layer, lubrikasi, efek sterilisasi dan tegangan permukaan 

rendah.6 Bahan irigasi kimia yang sering digunakan adalah sodium hipoklorit 

(NaOCl) konsentrasi 2,5%, ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) konsentrasi 

17%, klorheksidin (CHX) konsentrasi 2%.5,7 Kelebihan dari bahan irigasi NaOCl 

adalah mempunyai sifat antibakteri dan melarutkan jaringan nekrotik.7 EDTA dapat 

melarutkan dan menghilangkan smear layer pada saluran akar dan klorheksidin 

mempunyai sifat kationik untuk menghancurkan lapisan dinding sel bakteri.6,7 

 

1 
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NaOCl dan EDTA masih memiliki beberapa kekurangan yaitu diperlukan 

kombinasi agar dapat mencapai kebersihan dari saluran akar secara maksimal. 

NaOCl memiliki sifat toksik yang tinggi dan dapat mengakibatkan terjadinya 

kerusakan sel dan dapat menyebabkan alergi, EDTA memiliki efek melemahkan 

dan denaturasi terhadap dentin dan klorheksidin tidak dapat digunakan sebagai 

larutan irigasi utama karena tidak mampu dalam melarutkan jaringan nekrotik.6,7 

Penggunaan bahan herbal merupakan salah satu alternatif dalam perawatan 

medis. Beberapa tanaman herbal memiliki kandungan senyawa metabolit yaitu 

saponin, flavonoid, terpenoid, fenol, minyak essensial, alkaloid, kuinon dan lektin 

yang berperan dalam melawan mikroorganisme.8 Penelitian Melzi Octaviani dkk., 

menunjukkan bahwa flavonoid dan saponin dalam sari buah belimbing wuluh 

diyakini memiliki aktivitas biologis sebagai antijamur.9 Penelitian Alvita dkk., 

menunjukkan bahwa flavonoid, saponin, dan tanin dalam propolis memiliki 

aktivitas daya antijamur.10 

Kandungan flavonoid bekerja dengan cara mengikat dan merusak protein 

dalam dinding sel fungi dan menghambat kerja enzim. Saponin bekerja dengan cara 

melarutkan smear layer dalam perawatan saluran akar. Tanin bekerja dengan 

menghambat dan merusak sintesis membran sel fungi.10 Kandungan flavonoid, 

terpenoid, fenol, kuinon dan tanin dalam temu putih memiliki aktivitas antibakteri 

yang dapat digunakan sebagai cairan irigasi dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri di saluran akar.11 Senyawa kurkumin yang terkandung dalam rimpang 

Curcuma longa Linn bekerja dengan merusak dinding sel Candida albicans 

menjadi lisis.12 
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Salah satu bahan herbal yang banyak ditemukan dan diperjualbelikan di 

Indonesia dan memiliki kandungan saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, steroid 

dalam menghambat aktivitas pertumbuhan jamur adalah rimpang Curcuma longa 

Linn.13 Kandungan senyawa lain yang ditemukan pada rimpang Curcuma longa Linn 

adalah demothoxycurcumin, bisdementhoxycurcumin, dan minyak atsiri.12 

Ekstrak CurcumalongaLinn berpotensi sebagai cairan irigasi saluran akar dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans, namun belum ada studi penelitian 

yang membuktikan hal tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas antijamur ekstrak Curcuma longa Linn terhadap Candida albicans sebagai 

cairan irigasi perawatan saluran akar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana efektivitas antijamur ekstrak Curcuma longa Linn terhadap Candida 

albicans sebagai cairan irigasi perawatan saluran akar ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Mengetahui efektivitas antijamur ekstrak Curcuma longa Linnterhadap Candida 

albicans sebagai cairan irigasi perawatan saluran akar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Mengetahui diameter zona hambat efektivitas antijamur ekstrak ekstrak 

Curcuma longa Linn terhadap Candida albicans sebagai cairan irigasi perawatan 

saluran akar pada konsentrasi 75%, 50%, 25%, 10%. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Sebagai sumber referensi mengenai manfaat ekstrak Curcuma longa Linn 

dalam bidang kedokteran gigi. 

2. Sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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